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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Program televisi feature “Selangkah Ke Seberang” mengangkat tema 

potensi daerah. Program “Selangkah Ke Seberang” adalah sebuah program 

feature yang mengangkat topik bahasan tentang perjalanan seseorang dengan 

latar belakang yang berkaitan dengan objek di setiap episode untuk menelusuri 

potensi daerah di Indonesia. Konsep yang diusung dalam pada program feature 

ini yakni menyajikan sebuah cerita tentang seorang host bernama Sinta yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi Jurusan Jamu yang melakukan riset 

untuk masa baktinya sebagai “Mbak Jamu 2019”. Struktur tematik dipilih 

karena setiap segment membahas tema yang berbeda.  

Program feature “Selangkah Ke Seberang” ini ingin mengajak penonton 

khususnya para remaja dan dewasa untuk mendukung potensi daerah dalam 

negeri yang belum banyak diketahui terutama bukan dari daerah kota besar. 

Citra yang melekat pada daerah-daerah tersebut akan semakin meningkatkan 

eksistensi, pendapatan, serta kesejahteraan bila terekspos dengan baik. 

Pengemasan dengan perjalanan dipilih karena perjalanan menjadi menarik 

dengan berbagaimacam motivasi untuk menyertainya sehingga diantaranya 

dapat menjadi wisata edukasi, wisata budaya, dan wisata alam. Pada episode 

kali ini menanyangkan perjalanan seorang host dengan latar belakang Jurusan 

Jamu dari kampus POLTEKKES KEMENKES untuk melakukan riset sebagai 

bentuk masa bakti “Mbak Jamu 2019”. Topik bahasan dalam episode ini adalah 

sejarah, perkembangan, sisi lain atau keunikan, manfaat dan harapan dari 

berbagai macam tokoh narasumber sesuai dengan kapasitas dan peran.  

Pada karya program feature “Selangkah Ke Seberang” ini berdurasi 26 

menit dengan pembagian 4 segment berdurasi dari 5-8 menit untuk setiap 

segment. Pada program feature “Selangkah Ke Seberang” ini juga menekankan 

informasi dari host untuk memberikan kesan bertutur yang lugas dan santai 

dengan gaya bahasa terpilih serta informasi dari narasumber untuk 
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mendapatkan pesan fakta. Potensi daerah Nguter, Sukoharjo dapat diwujudkan 

dalam karya ini melalui: 

1. Pemilihan host yang merupakan “Mbak Jamu 2019” serta dari Jurusan 

Jamu, yaitu Jurusan satu-satunya di Indonesia.  

2. Pemilihan lokasi di Nguter Sukoharjo yaitu di jamu olahan rumah atau 

tradisional dari Ibu Pariyem terletak di Kampung Jamu, jamu olahan 

industrial dari Bapak Leo Cahyanto, Pasar Jamu, Kafe Jamu, dan 

Kampung Toga.  

3. Pemilihan shot-shot dan footage berkaitan dengan jamu, shot tulisan 

“Nguter Kota Jamu”, patung mbok jamu, patung mbok jamu dan 

petani, Kampung Jamu Nguter, simbol peresmian Sukoharjo sebagai 

Kabupaten Jamu, tuisan sentra industri jamu, Produk jamu kemasan 

dari Nguter, Pasar Jamu, simbol peresmian Pasar Jamu, artikel Pasar 

Jamu menjadi Pasar Jamu satu-satunya di Indonesia, Kafe Jamu dan 

tulisan petak percontohan tanaman obat keluarga Desa Guntur di 

Nguter.  

4. Pemilihan narasumber dari Nguter Sukoharjo Ibu Moertedjo dengan 

statement sejarah jamu bedol desa dan Kafe Jamu untuk anak muda, 

Ibu Pariyem dari Kampung Jamu menjual jamu tradisional, Bapak leo 

Cahyanto jamu industrial di Nguter dan Pasar Jamu dalam menanungi 

produk jamu kemasan, Ibu Yatmini pedagang Pasar Jamu tertua 

dedikasi terhadap jamu tak kenal usia, Ibu Ani dukungan masyarakat 

Nguter dalam membudidayakan jamu secara mandiri, dan Bapak 

Indarto selaku Ketua Jurusan Jamu di Klaten masyarakat dan 

pemerintah Nguter mendukung perkembangan sebuah daerah menjadi 

ciri khas jamu di Nguter.  

 

Dalam proses penciptaan feature ini berjalan cukup baik dari praproduksi 

hingga pascaproduksi walaupun terdapat kendala. Kendala-kendala yang 

terjadi baik di lapangan maupun di teknis dapat diatasi dengan cara membuat 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



123 
 

opsi lain, mengkomunikasikan ke kru lain untuk mendapatkan arahan dan 

pencerahan.  

 

B. Saran  

Pada penciptaan televisi khususnya program feature, penyampaian 

informasi kepada penonton berupa fakta dan bermacam variasi agar tidak 

membosankan menjadi perhatian utama sutradara, karena program feature 

merupakan salah satu program softnews yang menyajikan satu pokok bahasan 

dengan lebih mendalam ringan. Dalam perwujudan karya feature ini, proses 

pra produksi seperti riset, pendekatan terhadap narasumber utama dan materi 

yang disajikan, konsep, hingga teknis harus dipersiapkan dengan baik dan 

matang serta membuat opsional atas kemungkinan hal-hal yang dapat terjadi. 

Praproduksi menjadi kunci untuk proses selanjutnya yaitu produksi dan 

pascaproduksi. Proses produksi pun juga harus mendapatkan perhatian khusus 

untuk dapat merealisasikan konsep yang telah dirancang sedemikian rupa di 

proses praproduksi. Dalam proses produksi harus mempunyai opsi ketika 

kondisi tidak memungkinkan. Komunikasi antar kru dan divisi lain menjadi hal 

penting ketika proses produksi tidak sesuai dengan jadwal atau ada kendala 

terjadi. Proses pascaproduksi juga tidak boleh dikesampingkan karena 

merupakan proses finishing dari proses produksi sehingga karya akan menjadi 

lebih sempurna dan layak menjadi sebuah tontonan.  

Program acara televisi yang memberikan informasi maupun hiburan tetap 

menjadi hal yang utama bagi penonton, akan tetapi perlu diperhatikan juga 

bahwa dalam proses penciptaan program televisi harus berada di bawah 

peraturan penyiaran, dimana konten yang disajikan harus dikemas dengan baik 

dan teliti tanpa melanggar peraturan undang-undang penyiaran yang berlaku di 

Republik Indonesia.   
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